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Berdasarkan ketentuan Pasal 23 huruf C yang menyatakan bahwa Pejabat yang berwenang 
dapat mengajukan pembatalan perkawinan selama perkawinan tersebut belum diputus. Namun 
pada Penetapan Nomor 3043/Pdt.G/2018/PA.Badg telah membatalkan perkawinan Sheraz 
Khan dan Rezina, yang mana perkawinan tersebut telah putus lebih dulu karena kematian. Oleh 
karenanya, dalam penelitian ini Peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut, 
Pertama yakni analisis Penetapan Nomor 3043/Pdt.G/2018/PA dipandang dalam prespektif 
hukum positif, dan Kedua yakni mengetahui akibat hukum yang ditimbulkan dari Penetapan 
Nomor 3043/Pdt.G/2018/PA dipandang dalam prespektif hukum positif. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan kasus dan undang-
undang. Hasil penelitian dari penelitian ini adalah Majelis hakim berdasarkan Pasal 23 huruf 
C Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan somasi dari keluarga Rezina 
yang menyangkal telah menjadi wali nikah dalam perkawinannya, tanpa adanya pembuktian 
terhadap hal tersebut. Dalam kasus ini, keudukan Pemohon seharunya tidak dapat diterima 
karena perkawinan telah putus dikarenakan kematian sebelum adanya permohonan pembatalan 
perkawinan. Maka status Sheraz Khan selaku dari Rezina adalah salah satu ahli waris dan 
berhak atas ½ bagian dari harta kekayaan dalam perkawinan atau harta bersama. 
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Based on the provisions of Article 23 letter C which states that the authorized official can apply 
for the annulment of a marriage as long as the marriage has not been terminated. However, in 
Determination Number 3043/Pdt.G/2018/PA.Badg has annulled the marriage of Sheraz Khan 
and Rezina, in which the marriage had already been broken due to death. Therefore, in this 
study the researcher determined the formulation of the problem as follows: First, namely the 
analysis of Determination Number 3043/Pdt.G/2018/PA viewed from a positive legal 
perspective, and Second, knowing the legal consequences arising from Determination Number 
3043/Pdt.G/ 2018/PA is viewed from a positive legal perspective. This study uses a normative 
juridical research method with a case and law approach. The results of this research are the 
panel of judges based on Article 23 letter C of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage 
and a summons from Rezina's family who denies having become a marriage guardian in their 
marriage, without any proof of this. In this case, the position of the Petitioner should not be 
accepted because the marriage has been broken due to death prior to the application for 
annulment of the marriage. So the status of Sheraz Khan as from Rezina is one of the heirs and 
is entitled to part of the wealth in marriage or joint property. 
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